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ABSTRAK 

 

OPTIMALISASI PELAYANAN APRON MOVEMENT CONTROL (AMC) 

DI APRON BANDAR UDARA INTERNASIONAL HANG NADIM BATAM 

 

Oleh : 

FIKRI AMAL JAEHAR 

NIT. 30621055 

 

 

Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam merupakan bandara yang 

dikelola oleh PT BIB yang terletak di kota Batam, Kepulauan Riau. Dalam kegiatan 

operasional di apron, petugas AMC masih mengalami kendala berupa tumpahan 

fuel/oli dari pesawat maupun kendaraan GSE milik dari groundhandling. Tumpahan 

tersebut membuat kondisi apron menjadi kotor. Maka diperlukan adanya 

peningkatan pelayanan atau optimalisasi opersional di apron agar kondisi apron 

selalu terjaga dalam kondisi bersih. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengambilan data berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data berupa pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa pelayanan operasional AMC di 

apron berupa plotting parkir pesawat udara, kebersihan apron, pelayanan garbarata, 

dan pelayanan follow-me car. Upaya yang dilakukan AMC terhadap kendala yang 

ada yaitu membuat Service Level Agreement (SLA) agar pelayanan AMC di apron 

Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam menjadi optimal. 

 

Kata kunci : pelayanan, optimalisasi, apron, Bandar Udara Internasional 

Hang Nadim Batam 
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ABSTRACT 

 

OPTIMIZATION OF APRON MOVEMENT CONTROL (AMC) SERVICES 

AT THE APRON OF HANG NADIM INTERNATIONAL AIRPORT BATAM 

 

By : 

Fikri Amal Jaehar 

NIT. 30621055 

 

 

Hang Nadim Batam International Airport is an airport managed by PT BIB 

which is located in the city of Batam, Riau Islands. In operational activities on the 

apron, AMC officers still experience problems in the form of fuel/oil spills from 

aircraft and groundhandling GSE vehicles. The spill made the apron dirty. So it is 

necessary to improve services or optimize operations on the apron so that the apron 

is always maintained in a clean condition. 

The method in this research uses descriptive qualitative using data collection 

techniques in the form of interviews, observation and documentation. Data analysis 

techniques include data collection, data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The results of this research concluded that AMC's operational services on the 

apron were in the form of aircraft parking plotting, apron cleanliness, aerobridge 

services, and follow-me car services. Efforts made by AMC to address existing 

obstacles are creating a Service Level Agreement (SLA) so that AMC services on 

the apron of Batam's Hang Nadim International Airport are optimal. 

 

Keywords: service, optimization, apron, Hang Nadim Batam International 

Airport 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran A. Lembar Observasi 

Variabel 

Penelitian 

Dimensi-

dimensi 
Indikator Ya/Tidak Keterangan 

Pelayanan 

AMC 

Bukti langsung 

(Tangibily) 

Plotting parkir pesawat 

udara 
  

Pelayanan Aviobridge 

(garbarata) 
  

Pelayanan follow-me car 
  

Kebersihan sisi udara 
  

Keandalan 

(Reliability) 

Menentukan posisi 

parkir pesawat sesuai 

dengan prosedur yang 

ada 

  

Melakukan proses 

docking dan un-docking 

garbarata tepat waktu 
  

Daya tanggap 

(Responsivess) 

Kemampuan petugas 

dalam membantu 

stakeholder dalam 

menjalankan tugas di 

area airside 

  

Kemampuan petugas 

AMC dalam memastikan 

instansi terkait wajib 

menjaga kebersihan di 

sisi udara 

  

Kepedulian 

(Empathy) 

Kepedulian petugas 

AMC dalam menjaga 

kebersihan apron 

  

 Kepedulian petugas 

AMC dalam menjaga 

kebersihan di lorong 

garbarata 

  

Jaminan 

(Assurance) 

Kondisi apron yang 

bebas dari FOD  
  

Penguasaan pengetahuan 

dan kemampuan petugas 

AMC untuk 

melaksanakan tugas  

dalam memberikann 

pelayanan dan 

pengawasan di apron 
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B. Lampiran B. Lembar Validasi Pedoman Observasi 

Nama : Fikri Amal Jaehar 

NIT : 30621055 

Judul : Optimalisasi Pelayanan Apron Movement Control (AMC) di apron  

Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

Variabel 

Penelitian 

Dimensi-

dimensi 
Indikator Ya/Tidak Keterangan Valid 

Tidak 

Valid 

Pelayanan 

AMC 

Bukti 

langsung 

(Tangibily) 

Plotting 

parkir 

pesawat udara 

  
√  

Pelayanan 

Aviobridge 

(garbarata) 

  
√  

Pelayanan 

follow-me car 
  √  

Kebersihan 

sisi udara 
  √  

Keandalan 

(Reliability) 

Menentukan 

posisi parkir 

pesawat 

sesuai dengan 

prosedur yang 

ada 

  

√  

Melakukan 

proses 

docking dan 

un-docking 

garbarata 

tepat waktu 

  

√  

Daya tanggap 

(Responsivess) 

Kemampuan 

petugas dalam 

membantu 

stakeholder 

dalam 

menjalankan 

tugas di area 

airside 

  

√  

Kemampuan 

petugas AMC 

dalam 

memastikan 

instansi 

terkait wajib 

menjaga 

kebersihan di 

sisi udara 

  

√  

Kepedulian 

(Empathy) 

Kepedulian 

petugas AMC 
  √  



 
 

B-2 
 

dalam 

menjaga 

kebersihan 

apron 

 Kepedulian 

petugas AMC 

dalam 

menjaga 

kebersihan di 

lorong 

garbarata 

  

√  

Jaminan 

(Assurance) 

Kondisi apron 

yang bebas 

dari FOD  

  
√  

Penguasaan 

pengetahuan 

dan 

kemampuan 

petugas AMC 

untuk 

melaksanakan 

tugas  dalam 

memberikann 

pelayanan dan 

pengawasan 

di apron 

  

√  

 

 

 

 

 

 

 

Surabaya, 2 April 2024 

Validator Ahli Materi 

 

 

Dewi Ratna Sari, S.E., M.M. 

 

  



 
 

B-3 
 

Lembar Validasi Pedoman Observasi 

Variabel 

Penelitian 

Dimensi-

dimensi 
Indikator Ya/Tidak Keterangan Valid 

Tidak 

Valid 

Pelayanan 

AMC 

Bukti 

langsung 

(Tangibily) 

Plotting 

parkir 

pesawat udara 

  
√  

Pelayanan 

Aviobridge 

(garbarata) 

  
√  

Pelayanan 

follow-me car 
  √  

Kebersihan 

sisi udara 
  √  

Keandalan 

(Reliability) 

Menentukan 

posisi parkir 

pesawat 

sesuai dengan 

prosedur yang 

ada 

  

√  

Melakukan 

proses 

docking dan 

un-docking 

garbarata 

tepat waktu 

  

√  

Daya tanggap 

(Responsivess) 

Kemampuan 

petugas dalam 

membantu 

stakeholder 

dalam 

menjalankan 

tugas di area 

airside 

  

√  

Kemampuan 

petugas AMC 

dalam 

memastikan 

instansi 

terkait wajib 

menjaga 

kebersihan di 

sisi udara 

  

√  

Kepedulian 

(Empathy) 

Kepedulian 

petugas AMC 

dalam 

menjaga 

kebersihan 

apron 

  

√  

 Kepedulian 

petugas AMC 

dalam 

  
√  
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menjaga 

kebersihan di 

lorong 

garbarata 

Jaminan 

(Assurance) 

Kondisi apron 

yang bebas 

dari FOD  

  
√  

Penguasaan 

pengetahuan 

dan 

kemampuan 

petugas AMC 

untuk 

melaksanakan 

tugas  dalam 

memberikann 

pelayanan dan 

pengawasan 

di apron 

  

√  
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Validator Ahli Materi 
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C. Lampiran C. Hasil Observasi 

Variabel 

Penelitian 

Dimensi-

dimensi 
Indikator Ya/Tidak Keterangan 

Pelayanan 

AMC 

Bukti langsung 

(Tangibily) 

Plotting parkir 

pesawat udara 

Ya 

Petugas AMC melakukan 

plotting parker pesawat 

untuk menentukan posisi 

parking stand pesawat yang 

akan parkir di apron 

Pelayanan 

Aviobridge 

(garbarata) Ya 

Petugas AMC sebagai 

operator garbarata yang 

melakukan proses docking 

dan undocking pada 

pesawat 

Pelayanan follow-

me car 
Ya 

Petugas AMC memberikan 

pelayanan mobil follow-me 

car bagi pihak yang 

membutuhkan 

Kebersihan sisi 

udara 

Tidak 

Petugas AMC wajib 

menjaga kebersihan sisi 

udara terutama area apron, 

namun kondisi apron sering 

kotor karena adanya 

tumpahan fuel/oli dari 

pesawat yang parkir 

maupun kendaraan GSE 

yang beroperasi di area 

apron 

Keandalan 

(Reliability) 

Menentukan 

posisi parkir 

pesawat sesuai 

dengan prosedur 

yang ada 

Ya 

Petugas AMC melakukan 

plotting parkir pesawat 

udara sudah sesuai dengan 

prosedur dan instruksi kerja 

yang ada 

Melakukan 

proses docking 

dan un-docking 

garbarata tepat 

waktu 

Ya 

Petugas AMC sebagai 

operator garbarata datang 

10 menit sebelum Estimate 

Time Arrival (ETA) dan 

Estimate Time Departure 

(ETD) 

Daya tanggap 

(Responsivess) 

Kemampuan 

petugas dalam 

membantu 

stakeholder 

dalam 

menjalankan 

tugas di area 

airside 

Ya 

Petugas AMC membantu 

unit lain ketika 

membutuhkan bantuan 

dalam penanganan 

pelayanan operasional 

penerbangan 

Kemampuan 

petugas AMC 

dalam 

memastikan 

instansi terkait 

wajib menjaga 

Tidak 

Peneliti sering menemukan 

adanya tumpahan fuel/oli 

dari pesawat maupun 

kendaraan GSE di area 

apron, oleh karena itu 

kebersihan apron tidak 

terjaga 
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kebersihan di sisi 

udara 

Kepedulian 

(Empathy) 

Kepedulian 

petugas AMC 

dalam menjaga 

kebersihan apron 
Ya 

Ketika adanya tumpahan 

fuel/oli di area apron, 

petugas AMC langsung 

meminta pihak terkait 

unguk membersihkan 

tumpahan fuel/oli yang ada 

 Kepedulian 

petugas AMC 

dalam menjaga 

kebersihan di 

lorong garbarata 

Ya 

Ketika ada sampah di 

sekitar Lorong garbrata, 

petugas AMC berinisiatif 

untuk meminta petugas 

kebersihan untuk 

membersihkan sampah 

yang ada 

Jaminan 

(Assurance) 

Kondisi apron 

yang bebas dari 

hazard dan FOD 

Tidak 

Masih sering ditemukan 

adanya tumpahan fuel/oli di 

area apron 

Penguasaan 

pengetahuan dan 

kemampuan 

petugas AMC 

untuk 

melaksanakan 

tugas  dalam 

memberikann 

pelayanan dan 

pengawasan di 

apron 

Ya 

Semua tugas dan 

tanggungjawab AMC 

dilakukan sesuai dengan 

regulasi dan aturan yang 

ada 
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D. Lampiran D. Lembar Pertanyaan Wawancara 

No Indikator Pertanyaan Jawaban 
1 Tugas AMC Apa saja tugas dari AMC?  
  Apakah tugas AMC sudah 

sesuai dengan aturan yang 

ada? 

 

  Dimana saja ruang lingkup 

kerja AMC? 
 

  Aturan apa yang menjadi 

dasar AMC dalam bekerja? 
 

2 Pelayanan AMC Apa saja bentuk pelayanan 

AMC ? 
 

  Apakah pelayanan AMC 

sudah sesuai dengan aturan 

yang ada? 

 

  Apakah pelayanan operasional 

AMC di apron sudah optimal? 
 

3 Kendala 

 

 

Dalam memberikan pelayanan 

di apron, apakah ada kendala 

yang ditemukan? Jika ada, apa 

saja yang menjadi kendala 

petugas AMC? 

 

  Dari pihak mana yang 

menyebabkan adanya kendala-

kendala yang dihadapi AMC? 

 

  Apakah kendala tsb dapat 

beresiko terhadap keselamatan 

penerbangan? 

 

  Apa saja resiko yang mungkin 

terjadi jika kendala tersebut 

dibiarkan? 

 

  Apakah kendala tsb sering 

terjadi? Jika iya, kenapa hal 

tsb bisa terjadi? 

 

  Selama terjadi kendala yang 

dihadapi, bagaimana petugas 

AMC menyikapi hal tsb? 

 

4 Upaya 

  

Apakah selama ini ada upaya 

yang dilakukan petugas AMC 

untuk menghadapi kendala 

tsb? 

 

  Apakah ada upaya yang belum 

dilakukan untuk menghadapi 

kendala tsb? 

 

  Apa upaya AMC agar kejadian 

ini tidak terulang kembali? 
 

5 Simpulan dan saran Apa simpulan dan saran yang 

dapat disampaikan terkait 

tugas dan pelayanan AMC? 
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E. Lampiran E. Lembar Validasi Pertanyaan Wawancara 

Nama : Fikri Amal Jaehar 

NIT : 30621055 

Judul : Optimalisasi Pelayanan Apron Movement Control (AMC) di apron  

Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban Valid 
Tidak 

Valid 
1 Tugas AMC Apa saja tugas dari 

AMC? 
 √  

  Apakah tugas AMC 

sudah sesuai dengan 

aturan yang ada? 

 √  

  Dimana saja ruang 

lingkup kerja AMC? 
 √  

  Aturan apa yang menjadi 

dasar AMC dalam 

bekerja? 

 √  

2 Pelayanan AMC Apa saja bentuk 

pelayanan AMC ? 
 √  

  Apakah pelayanan AMC 

sudah sesuai dengan 

aturan yang ada? 

 √  

  Apakah pelayanan 

operasional AMC di 

apron sudah optimal? 

 √  

3 Kendala 

 

 

Dalam memberikan 

pelayanan di apron, 

apakah ada kendala yang 

ditemukan? Jika ada, apa 

saja yang menjadi 

kendala petugas AMC? 

 √  

  Dari pihak mana yang 

menyebabkan adanya 

kendala-kendala yang 

dihadapi AMC? 

 √  

  Apakah kendala tsb 

dapat beresiko terhadap 

keselamatan 

penerbangan? 

 √  

  Apa saja resiko yang 

mungkin terjadi jika 

kendala tersebut 

dibiarkan? 

 √  

  Apakah kendala tsb 

sering terjadi? Jika iya, 

kenapa hal tsb bisa 

terjadi? 

 √  
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  Selama terjadi kendala 

yang dihadapi, 

bagaimana petugas AMC 

menyikapi hal tsb? 

 √  

4 Upaya 

  

Apakah selama ini ada 

upaya yang dilakukan 

petugas AMC untuk 

menghadapi kendala tsb? 

 √  

  Apakah ada upaya yang 

belum dilakukan untuk 

menghadapi kendala tsb? 

 √  

  Apa upaya AMC agar 

kejadian ini tidak 

terulang kembali? 

 √  

5 Simpulan dan saran Apa simpulan dan saran 

yang dapat disampaikan 

terkait tugas dan 

pelayanan AMC? 

 √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surabaya, 2 April 2024 

Validator Ahli Materi 

 

 

Dewi Ratna Sari, S.E., M.M. 
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Lembar Validasi Pertanyaan Wawancara 

Nama : Fikri Amal Jaehar 

NIT : 30621055 

Judul : Optimalisasi Pelayanan Apron Movement Control (AMC) di apron  

Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

No Indikator Pertanyaan Jawaban Valid 
Tidak 

Valid 
1 Tugas AMC Apa saja tugas dari 

AMC? 
 √  

  Apakah tugas AMC 

sudah sesuai dengan 

aturan yang ada? 

 √  

  Dimana saja ruang 

lingkup kerja AMC? 
 √  

  Aturan apa yang menjadi 

dasar AMC dalam 

bekerja? 

 √  

2 Pelayanan AMC Apa saja bentuk 

pelayanan AMC ? 
 √  

  Apakah pelayanan AMC 

sudah sesuai dengan 

aturan yang ada? 

 √  

  Apakah pelayanan 

operasional AMC di 

apron sudah optimal? 

 √  

3 Kendala 

 

 

Dalam memberikan 

pelayanan di apron, 

apakah ada kendala yang 

ditemukan? Jika ada, apa 

saja yang menjadi 

kendala petugas AMC? 

 √  

  Dari pihak mana yang 

menyebabkan adanya 

kendala-kendala yang 

dihadapi AMC? 

 √  

  Apakah kendala tsb 

dapat beresiko terhadap 

keselamatan 

penerbangan? 

 √  

  Apa saja resiko yang 

mungkin terjadi jika 

kendala tersebut 

dibiarkan? 

 √  

  Apakah kendala tsb 

sering terjadi? Jika iya, 

kenapa hal tsb bisa 

terjadi? 

 √  
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  Selama terjadi kendala 

yang dihadapi, 

bagaimana petugas AMC 

menyikapi hal tsb? 

 √  

4 Upaya 

  

Apakah selama ini ada 

upaya yang dilakukan 

petugas AMC untuk 

menghadapi kendala tsb? 

 √  

  Apakah ada upaya yang 

belum dilakukan untuk 

menghadapi kendala tsb? 

 √  

  Apa upaya AMC agar 

kejadian ini tidak 

terulang kembali? 

 √  

5 Simpulan dan saran Apa simpulan dan saran 

yang dapat disampaikan 

terkait tugas dan 

pelayanan AMC? 

 √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surabaya, 2 April 2024 

Validator Ahli Materi 

 

 

Dr. Faoyan Agus F. S.Pd.Ing., M.Pd. 
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F. Lampiran F. Hasil Wawancara dengan Informan 1 

Wawancara terhadap FS sebagai Pts. Manager Airside and Cargo 

Tanggal : 05 Februari 2024 

Tempat  : kantor AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

Rekaman : 

https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHe

g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Selamat siang pak, saya 

tar. Fikri Amal Jaehar 

dari OJT Poltekbang 

Surabaya pak 

Iya selamat siang. Oia bagaimana fik? 

2 Izin pak dalam 

pembuatan tugas akhir 

saya, kegiatan 

operasional AMC 

menjadi penelitian 

tugas akhir saya pak. 

Apakah bapak berkenan 

saya tanya-tanya 

seputar tugas, tanggung 

jawab, ruang lingkup, 

dan pelayanan 

operasional dari AMC 

pak? 

Oh iya boleh fik silahkan selagi itu dapat 

membantu kamu, semoga perkuliahanmu 

lancar selalu sampai wisuda ya fik 

3 Siap pak terima kasih 

pak, izin pak saya 

Iya fik silahkan 

https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHeg
https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHeg


 
 

F-2 
 

langsung ke 

pertanyaannya saja ya 

pak 

4 Apa saja tugas dan 

tanggung jawab dari 

AMC pak? 

Adapun tugas dari AMC yaitu 

melaksanakan pelayanan operasi 

penerbangan, pengawasan pergerakan 

pesawat udara, menjamin kebersihan sisi 

udara, pengawasan lalu lintas kendaraan, 

dan pencatatan data penerbangan 

5 Apakah tugas AMC 

sudah sesuai dengan 

aturan yang ada? 

Ya kami sudah melaksanakan tugas sesuai 

dengan aturan yang ada 

6 Dimana saja ruang 

lingkup kerja AMC? 

Ruang lingkupnya di sisi udara, terutama di 

area apron 

7 Aturan apa yang 

menjadi dasar AMC 

dalam bekerja pak? 

 Kita tentunya bekerja mengacu pada SOP 

dan Prosedur Mutu yang ada 

8 Apa saja bentuk 

pelayanan AMC ? 

Pelayanan operasional AMC berupa 

pelayanan operasional penerbangan seperti 

plotting parkir pesawat, kebersihan apron, 

pelayanan garbarata, dan pelayanan 

follow-me car. Plotting parkir pesawat 

dilakukan untuk menentukan posisi 

parking stand pesawat yang akan mendarat. 

Terkait dengan kebersihan sisi udara, 

petugas AMC wajib menjaga kondisi sisi 

udara terutama area apron dalam kondisi 

yang bersih. Pelayanan garbarata 

dilibatkan kepada petugas AMC sebagai 

operator garbarata. Petugas AMC 

melakukan proses docking dan undocking 

garbarata terhadap pesawat. Pelayanan 

follow-me car dilakukan ketika ada yang 

membutuhkan bantuan terkait petunjuk 

jalan di area sisi udara. 

9 Dalam memberikan 

pelayanan di apron, 

apakah ada kendala 

yang ditemukan? Jika 

ada, apa saja yang 

menjadi kendala 

petugas AMC? 

Kendalanya ketika dalam menjaga 

kebersihan sisi udara terutama di area 

apron, petugas AMC sering menemukan 

adanya tumpahan fuel/oli dari pesawat 

maupun dari kendaraan GSE yang 

beroperasi di area apron. Tumpahan 

fuel/oli tersebut kerap terjadi sehingga 

membuat kondisi di area apron menjadi 

kotor. Ketika terjadi tumpahan fuel/oli di 

area apron, kita akan meminta pihak yang 

bersangkutan untuk membersihkan sendiri 



 
 

F-3 
 

tumpahan tersebut. Namun kejadian ini 

terus berulang sehingga kebersihan apron 

tidak terjaga. 

10 Dari pihak mana yang 

menyebabkan adanya 

kendala-kendala yang 

dihadapi AMC? 

Ya sudah jelas kalau kendaraan GSE pasti 

dari pihak groundhandling, dan kalau 

tumpahan fuel dari pesawat juga 

merupakan tanggungjawab dari 

groundhandling 

11 Apakah kendala tsb 

dapat beresiko terhadap 

keselamatan 

penerbangan? 

Kalau berbicara masalah keselamatan 

penerbangan tentunya semua yang tidak 

sesuai aturan pasti ada resikonya walaupun 

sekecil apapun itu kasusnya 

12 Apa saja resiko yang 

mungkin terjadi jika 

kendala tersebut 

dibiarkan? 

Ketika adanya tumpahan fuel maka 

ditakutkan adanya percikan api yang dapat 

membuat api di sekitar area tumpahan fuel 

tsb dan Ketika terdapat tumpahan oli, maka 

area apron yang terkena oli tsb akan 

menjadi kotor sehingga kalau kejadian ini 

sering terjadi dapat merusak marka/rambu 

di apron 

13 Apakah kendala tsb 

sering terjadi? 

Iya cukup sering terjadi 

14 Selama terjadi kendala 

yang dihadapi, 

bagaimana petugas 

AMC menyikapi hal 

tsb? 

Ketika mendapati pelanggaran yang 

terjadi, petugas AMC sudah menegur dan 

memperingatkan kepada pihak 

groundhandling agar senantiasa menjaga 

kebersihan di area apron karena itu 

merupakan aturan yang harus dipatuhi 

15 Apakah selama ini ada 

upaya yang dilakukan 

petugas AMC untuk 

menghadapi kendala 

tsb? 

Petugas AMC pastinya sudah menegur dan 

meminta kepada petugas groundhandling 

untuk membersihkan sendiri tumpahan fuel 

yang diakibatkan oleh kendaraan mereka 

16 Apakah ada upaya yang 

belum dilakukan untuk 

menghadapi kendala 

tsb? 

Selama ini semua upaya sudah kita lakukan 

terhadap pelanggaran pelanggaran yang 

ada 

17 Apa upaya AMC agar 

kejadian ini tidak 

terulang kembali? 

Selama ini Upaya yang kita lakukan itu ada 

aturannya, untuk kedepannya agar kejadian 

ini tidak terulang lagi itu mungkin 

mustahil, tapi mungkin kita bisa 

meminimalisir terjadinya pelanggaran 

pelanggaran yang ada, kami berusaha akan 

membuat Service Level Agreement (SLA) 

atau yang biasa disebut dengan Perjanjian 

Tingkat Layanan antara AMC dengan 



 
 

F-4 
 

pihak groundhandling tentang bagaimana 

sanksi/denda ketika terjadinya tumpahan 

fuel/oli di apron. Memberikan sanksi yang 

tegas bagi pihak yang melanggar 

merupakan suatu cara yang efektif agar 

kejadian ini dapat dikurangi. 

18 Dengan melihat 

kejadian- kejadian yang 

ada, apakah pelayanan 

operasional AMC di 

apron sudah optimal? 

Melihat masih banyaknya terjadi 

pelanggaran, bisa dibilang saat ini 

pelayanan AMC masih belum optimal 

19 Apa simpulan dan saran 

yang dapat disampaikan 

terkait tugas dan 

pelayanan AMC? 

Dengan melihat kejadian yang ada, kami 

dari AMC berharap adanya kesadaran dari 

setiap pihak yang beroperasi di apron 

20 Baik pak, mungkin 

cukup untuk 

pertanyaannya. Terima 

kasih pak atas semua 

informasi yang barusan 

bapak berikan, 

informasi ini sangat 

berguna dan bermanfaat 

bagi saya dan menjadi 

wawasan baru bagi saya 

Iya fik sama sama, semoga kamu sukses 

selalu kedepannya 
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G. Lampiran G. Hasil Wawancara dengan informan 2 

Wawancara terhadap SP sebagai Team Leader Apron Movement Control (AMC) 

Tanggal : 05 Februari 2024 

Tempat  : kantor AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

Rekaman : 

https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHe

g 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Selamat siang pak, saya 

tar. Fikri Amal Jaehar 

dari OJT Poltekbang 

Surabaya pak 

Iya selamat siang. Oke boleh 

2 Izin pak dalam 

pembuatan tugas akhir 

saya, kegiatan 

operasional AMC 

menjadi penelitian 

tugas akhir saya pak. 

Apakah bapak 

berkenan saya tanya-

tanya seputar tugas, 

tanggung jawab, ruang 

lingkup, dan pelayanan 

operasional dari AMC 

pak? 

Oke boleh, silahkan 

3 Siap pak terima kasih 

pak, izin pak saya 

Baik silahkan 

https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHeg
https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHeg
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langsung ke 

pertanyaannya saja ya 

pak 

4 Apa saja tugas dan 

tanggung jawab dari 

AMC pak? 

Ya tugas AMC itu ada banyak, yang utama 

yaitu mengatur pergerakan pesawat, 

menjaga kebersihan sisi udara, dan 

mengawasi lalu lintas kendaraan di apron. 

5 Apakah tugas AMC 

sudah sesuai dengan 

aturan yang ada? 

Ya sudah sesuai 

6 Dimana saja ruang 

lingkup kerja AMC? 

Ruang lingkupnya di sekitar sisi udara 

7 Aturan apa yang 

menjadi dasar AMC 

dalam bekerja pak? 

Kita mengacu terhadap Standard Operation 

Procedure (SOP) dan instruksi kerja 

8 Apa saja bentuk 

pelayanan AMC ? 

Pelayanan operasional AMC yaitu 

penentuan parkir pesawat. Setiap pesawat 

akan diberikan lokasi parking stand sesuai 

dengan kondisi apron. Pelayanan garbarata, 

petugas AMC juga melakukan proses 

docking undocking garbarata ke pesawat. 

Kebersihan apron, petugas AMC wajib 

menjaga kondisi apron dalam keadaan 

bebas dari hazard maupun FOD. Pelayanan 

follow-me car, petugas AMC memberikan 

pengawalan terhadap kendaraan yang 

memiliki tugas khusus di sisi udara seperti 

pengawalan bis penumpang VVIP dan haji. 

9 Dalam memberikan 

pelayanan di apron, 

apakah ada kendala 

yang ditemukan? Jika 

ada, apa saja yang 

menjadi kendala 

petugas AMC? 

Kendala yang dihadapi terkait menjamin 

kebersihan apron. Ketika petugas AMC 

melakukan patrol apron, ditemukan 

beberapa tumpahan fuel/oli dari kendaraan 

GSE yang sedang melakukan kegiatan 

operasional di area apron. Tumpahan ini 

menyebabkan area apron menjadi kotor dan 

pihak terkait akan dimintai 

pertanggungjawaban untuk membersihkan 

sisa tumpahan yang ada. 

10 Dari pihak mana yang 

menyebabkan adanya 

kendala-kendala yang 

dihadapi AMC? 

Kendala itu merupakan tanggung jawab 

dari pihak groundhandling seperti dari PT 

Gapura, PT GAS, dan groundhandling 

lainnya 

11 Apakah kendala tsb 

dapat beresiko terhadap 

keselamatan 

penerbangan? 

Tentunya ada kalau terkait keselamatan 

penerbangan, di dalam aturan penerbangan 

safety no 1, jadi sebisa mungkin 

meminimalisir adanya ketidaksesuaian 
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terhadap aturan, aturan dibuat agar dipatuhi 

karena jika dilanggar dapat beresiko 

terhadap keselamatan penerbangan 

12 Apa saja resiko yang 

mungkin terjadi jika 

kendala tersebut 

dibiarkan? 

Berkaitan dengan tumpahan fuel/oli di area 

apron dapat beresiko kebakaran Ketika ada 

percikan api di area tsb, dan dapat membuat 

area apron menjadi licin 

13 Apakah kendala tsb 

sering terjadi? 

Iya cukup sering terjadi 

14 Selama terjadi kendala 

yang dihadapi, 

bagaimana petugas 

AMC menyikapi hal 

tsb? 

Petugas AMC tentunya menegur pihak 

groundhandling karena kendaraan yang 

mereka gunakan menyebabkan kotornya 

apron dan kebersihan apron jadinya tidak 

terjaga 

15 Apakah selama ini ada 

upaya yang dilakukan 

petugas AMC untuk 

menghadapi kendala 

tsb? 

Upaya yang dilakukan adalah meminta 

pihak yang bersangkutan untuk 

bertanggungjawab terhadap tumpahan fuel 

yang disebabkan dari kendaraan GSE dan 

melaporkan kejadian tsb 

16 Apakah ada upaya yang 

belum dilakukan untuk 

menghadapi kendala 

tsb? 

Mungkin sudah semua Upaya kita lakukan 

17 Apa upaya AMC agar 

kejadian ini tidak 

terulang kembali? 

Kita kembali lagi dengan aturan yang ada. 

Dengan diberlakukannya aturan berupa 

perjanjian Tingkat layanan yang mengatur 

tentang penanganan ketika terjadinya 

tumpahan fuel/oli di apron. Selama ini kita 

bekerja dilingkup penerbangan dan 

semuanya menggunakan aturan. 

18 Dengan melihat 

kejadian- kejadian yang 

ada, apakah pelayanan 

operasional AMC di 

apron sudah optimal? 

Ya mengingat adanya beberapa kejadian, 

pelayanan AMC masih belum optimal 

19 Apa simpulan dan saran 

yang dapat 

disampaikan terkait 

tugas dan pelayanan 

AMC? 

Kepada seluruh pihak yang beroperasi di 

area apron, mari sama sama menjaga 

kebersihan apron, karena ini merupakan 

tanggung jawab kita bersama 

20 Baik pak, mungkin 

cukup untuk 

pertanyaannya. Terima 

kasih pak atas semua 

informasi yang barusan 

bapak berikan, 

Iya fik terima kasih juga, sukses selalu buat 

kamu 
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informasi ini sangat 

berguna dan 

bermanfaat bagi saya 

dan menjadi wawasan 

baru bagi saya 
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H. Lampiran H. Hasil Wawancara dengan informan 3 

Wawancara terhadap AZ sebagai Officer  Apron Movement Control (AMC)  

Tanggal : 06 Februari 2024 

Tempat  : kantor AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

Rekaman : 

https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHe

g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Selamat pagi mas, saya 

tar. Fikri Amal Jaehar 

dari OJT Poltekbang 

Surabaya mas 

Iya fik selamat siang. Boleh fik 

2 Izin mas dalam 

pembuatan tugas akhir 

saya, kegiatan 

operasional AMC 

menjadi penelitian 

tugas akhir saya mas. 

Apakah mas berkenan 

saya tanya-tanya 

seputar tugas, tanggung 

jawab, ruang lingkup, 

dan pelayanan 

operasional dari AMC 

mas? 

Boleh-boleh silahkan 

3 Siap pak terima kasih 

pak, izin pak saya 

langsung ke 

Okee gimana 

https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHeg
https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHeg
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pertanyaannya saja ya 

mas 

4 Apa saja tugas dan 

tanggung jawab dari 

AMC mas? 

Tugas AMC yaitu mengatur pergerakan 

pesawat udara, melaksanakan pelayanan 

operasional di apron, melakukan 

pengawasan kendaraan, dan menjaga 

kebersihan sisi udara 

5 Apakah tugas AMC 

sudah sesuai dengan 

aturan yang ada? 

Ya sudah sesuai 

6 Dimana saja ruang 

lingkup kerja AMC? 

Di sisi udara dan terkhusus di apron 

7 Aturan apa yang 

menjadi dasar AMC 

dalam bekerja pak? 

Disini kita bekerja sesuai Prosedur Mutu 

dan SOP yang ada 

8 Apa saja bentuk 

pelayanan AMC ? 

Pelayanan operasional di apron seperti 

plotting parkir pesawat, pelayanan 

garbarata, pelayanan kebersihan sisi udara, 

dan pelayanan follow-me car 

9 Dalam memberikan 

pelayanan di apron, 

apakah ada kendala 

yang ditemukan? Jika 

ada, apa saja yang 

menjadi kendala 

petugas AMC? 

Ada, kendalanya terutama dalam menjaga 

kebersihan apron, masih sering kami 

temukan beberapa tumpahan fuel yang 

disebabkan oleh pesawat dan kendaraan 

GSE yang terpakir di area apron 

10 Dari pihak mana yang 

menyebabkan adanya 

kendala-kendala yang 

dihadapi AMC? 

Sesuai dengan kendala yang ada, itu semua 

merupakan tanggungjawab dari 

groundhandling, jadi itu semua dari pihak 

groundhandling 

11 Apakah kendala tsb 

dapat beresiko terhadap 

keselamatan 

penerbangan? 

Ya sekecil apapun resikonya, kalau sudah 

melanggar aturan yang ada, pastinya dapat 

beresiko terhadap keselamatan 

penerbangan. Kita jangan menganggap 

sepele sekecil apapun pelanggaran yang 

ada 

12 Apa saja resiko yang 

mungkin terjadi jika 

kendala tersebut 

dibiarkan? 

Untuk resikonya ketika da tumpahan fuel/ 

oli di area apron kalau tumpahannya 

banyak dan mendominasi di area 

parkingstand, maka parkingstand tsb tidak 

dapat digunakan, ini pastinya mengganggu 

pelayanan operasi penerbangan AMC 

13 Apakah kendala tsb 

sering terjadi? 

Ya cukup sering terjadi 
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14 Selama terjadi kendala 

yang dihadapi, 

bagaimana petugas 

AMC menyikapi hal 

tsb? 

Ketika mendapati hal tsb petugas AMC 

menegur   dan memberikan peringatan 

kepada pihak groundhandling 

15 Apakah selama ini ada 

upaya yang dilakukan 

petugas AMC untuk 

menghadapi kendala 

tsb? 

Petugas AMC akan mendatangi pihak yang 

bersangkutan dan meminta mereka untuk 

bertanggungjawab dan segera 

membersihkan tumpahan fuel/oli dan 

membuat laporan kronologi terhadap 

pelanggaran tersebut 

16 Apakah ada upaya yang 

belum dilakukan untuk 

menghadapi kendala 

tsb? 

Sudah semua, upaya yang kita lakukan juga 

sesuai dengan aturan 

17 Apa upaya AMC agar 

kejadian ini tidak 

terulang kembali? 

Dengan membuat perjanjian kerjasama, 

berbentuk Service Level Agreement 

(SLA). Jika ada terdapat pelanggaran yang 

ditemukan, maka ada sanksi/denda yang 

berlaku 

18 Dengan melihat 

kejadian- kejadian yang 

ada, apakah pelayanan 

operasional AMC di 

apron sudah optimal? 

Ya sudah jelas dengan adanya beberapa 

pelanggaran yang disebabkan oleh 

groundhandling, maka bisa dikatakan 

pelayanan AMC masih belum optimal 

19 Apa simpulan dan saran 

yang dapat disampaikan 

terkait tugas dan 

pelayanan AMC? 

Kebersihan apron adalah tanggungjawab 

Bersama, jadi ini harus benar benar dijaga 

bagi seluruh pihak yang beroperasi di area 

apron 

20 Baik pak, mungkin 

cukup untuk 

pertanyaannya. Terima 

kasih pak atas semua 

informasi yang barusan 

bapak berikan, 

informasi ini sangat 

berguna dan bermanfaat 

bagi saya dan menjadi 

wawasan baru bagi saya 

Iya fik sama-sama juga, sukses selalu buat 

kamu 
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I. Lampiran I. Hasil Wawancara dengan informan 4 

Wawancara terhadap AM sebagai Officer  Apron Movement Control (AMC)  

Tanggal : 06 Februari 2024 

Tempat  : kantor AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

Rekaman : 

https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHe

g 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Selamat pagi mas, saya 

tar. Fikri Amal Jaehar 

dari OJT Poltekbang 

Surabaya mas 

Iya fik siang. Boleh-boleh 

2 Izin mas dalam 

pembuatan tugas akhir 

saya, kegiatan 

operasional AMC 

menjadi penelitian 

tugas akhir saya mas. 

Apakah mas berkenan 

saya tanya-tanya 

seputar tugas, tanggung 

jawab, ruang lingkup, 

dan pelayanan 

operasional dari AMC 

mas? 

Oke siap silahkan 

https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHeg
https://drive.google.com/drive/folders/1QSEVly_PkiBs6hVO3h6Z9eqrgPmXwHeg
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3 Siap pak terima kasih 

pak, izin pak saya 

langsung ke 

pertanyaannya saja ya 

mas 

Iya boleh gimana 

4 Apa saja tugas dan 

tanggung jawab dari 

AMC mas? 

Mengatur pergerakan pesawat udara, 

melakukan pengawasan di sisi udara, 

menjaga kebersihan sisi udara 

5 Apakah tugas AMC 

sudah sesuai dengan 

aturan yang ada? 

Ya sudah sesuai 

6 Dimana saja ruang 

lingkup kerja AMC? 

Di sisi udara dan terkhusus di apron 

7 Aturan apa yang 

menjadi dasar AMC 

dalam bekerja pak? 

Disini kita menggunakan SOP, prosedur 

mutu dan instruksi kerja 

8 Apa saja bentuk 

pelayanan AMC ? 

Pelayanan operasional di apron yaitu 

pelayanan garbarata, pelayanan follow-me 

car, kebersihan apron, plotting parkir 

pesawat udara 

9 Dalam memberikan 

pelayanan di apron, 

apakah ada kendala 

yang ditemukan? Jika 

ada, apa saja yang 

menjadi kendala 

petugas AMC? 

Ada, kendalanya sering ditemukan 

beberapa kasus tumpahan fuel/oli dari 

engine pesawat dan tumpahan fuel dari 

kendaraan GSE parkir di area apron 

10 Dari pihak mana yang 

menyebabkan adanya 

kendala-kendala yang 

dihadapi AMC? 

Kendalanya seperti tumpahan fuel/oli dari 

kendaraan GSE, itu semua merupakan 

tanggungjawab dari pihak groundhandling 

11 Apakah kendala tsb 

dapat beresiko terhadap 

keselamatan 

penerbangan? 

Tentunya iya, walaupun pelanggaran tsb 

sudah sering terjadi dan belum pernah ada 

dampak yang diakibatkan, namun hal tsb 

tidak boleh dianggap remeh karena bisa 

suatu saat dapat berdampak terhadap 

keselamatan penerbangan. 

12 Apa saja resiko yang 

mungkin terjadi jika 

kendala tersebut 

dibiarkan? 

Setiap pelanggaran pasti ada resikonya, 

bahan bakar pasti mudah terbakar, ketika 

ada percikan api di tumpahan fuel tsb, 

maka dapat berpotensi terjadinya 

kebakaran 

13 Apakah kendala tsb 

sering terjadi? 

Ya cukup sering terjadi 
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14 Selama terjadi kendala 

yang dihadapi, 

bagaimana petugas 

AMC menyikapi hal 

tsb? 

Petugas AMC akan menegur dan 

memberikan beberapa peringatan agar 

patuh terhadap aturan 

15 Apakah selama ini ada 

upaya yang dilakukan 

petugas AMC untuk 

menghadapi kendala 

tsb? 

Upaya yang dilakukan yaitu memberikan 

peringatan tegas dan meminta petugas 

untuk membersihkan sisa tumpahan fuel 

yang terdapat di apron 

16 Apakah ada upaya yang 

belum dilakukan untuk 

menghadapi kendala 

tsb? 

Sudah semua, upaya yang kita lakukan juga 

sesuai dengan aturan 

17 Apa upaya AMC agar 

kejadian ini tidak 

terulang kembali? 

Dengan membuat Service Level 

Agreement (SLA) atau Perjanjian Tingkat 

Layanan antara AMC dengan 

groundhandling yang mengatur tentang 

konsekuensi terhadap pelanggaran 

kebersihan di sisi udara, dengan cara ini 

lebih efektif dan AMC sudah punya dasar 

dalam bertindak. 

18 Dengan melihat 

kejadian- kejadian yang 

ada, apakah pelayanan 

operasional AMC di 

apron sudah optimal? 

Dengan adanya pelanggaran yang ada, 

maka pelayanan AMC masih belum 

optimal 

19 Apa simpulan dan saran 

yang dapat disampaikan 

terkait tugas dan 

pelayanan AMC? 

Semoga semua pihak yang bersangkutan 

lebih peduli dan sadar akan pentingnya 

menjaga kebersihan apron 

20 Baik pak, mungkin 

cukup untuk 

pertanyaannya. Terima 

kasih pak atas semua 

informasi yang barusan 

bapak berikan, 

informasi ini sangat 

berguna dan bermanfaat 

bagi saya dan menjadi 

wawasan baru bagi saya 

Iya fik sama-sama. Sukses ya kamu  
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J. Lampiran J. SOP AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

J-2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

J-3 
 

 



 
 

J-4 
 

 



 
 

J-5 
 

 



 
 

J-6 
 



 
 

K-1 
 

K. Lampiran K. Prosedur Mutu AMC Bandar Udara Internasional Hang 

Nadim Batam 
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L. Lampiran L.  Letter Of Coordination Agreement (LOCA) PT.BIB dengan 

Groundhandling 
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M. Lampiran M. Service Level Agreement (SLA) AMC dengan Groundhandling 
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